
YOGYA (KR) - Penge-

lolaan dan penanganan

sampah sampai saat ini

masih menjadi persoalan

bagi sejumlah kabupa-

ten/kota di DIY, terma-

suk Kota Yogyakarta.

Menyikapi hal tersebut 

Pemda DIY menyata-

kan siap membantu pe-

nanganan sampah di

Kota Yogyakarta. Hal itu

tentunya sejalan dengan

kebijakan yang di-

lakukan oleh Walikota

Yogyakarta, Hasto War-

doyo yang fokus dalam

menangani sampah.

"Kami sudah diajak

berdiskusi oleh tim ter-

kait penanganan sam-

pah, terutama di wilayah

perkotaan. Saat ini, pen-

golahan sampah di bebe-

rapa wilayah (Kota

Yogyakarta) masih

belum bisa beroperasi

penuh. Oleh karena itu,

evakuasi sampah harus

dilakukan secara berta-

hap. Bahkan seandainya

benar-benar diperlukan

Pemda DIY menyiapkan

lahan di TPA Piyungan

untuk mengevakuasi se-

kitar 4.000 ton dari Kota

Yogyakarta, " kata Sekda

DIY, Beny Suharsono di

Kompleks Kepatihan

Selasa (4/3).

Beny mengatakan,

berdasar data yang ada

setiap truk bisa meng-

angkut sekitar 5-7 ton

sampah dari Kota

Yogyakarta. Truk-truk

tersebut bisa mengang-

kut sampah secara berta-

hap. Pemda akan meng-

gunakan data yang ada

untuk menata pengelola-

an sampah dengan lebih

baik. Sedangkan untuk

wilayah kabupaten lain

seperti Bantul dan

Sleman, pengelolaan

sampah masih dikelola

Pemkab. Mengingat hal

itu masih lebih mudah

dilakukan, apa lagi de-

ngan adanya lahan.

Kondisi itu berbeda de-

ngan Kota Yogyakarta di-

mana untuk penanganan

harus dilakukan secara

sistematis.

"Apabila persoalan

sampah tidak ditangani

dengan cepat, Kami kha-

watir tumpukan sampah

akan semakin menggu-

nung. Apalagi sebentar

lagi banyak wisatawan

dan pemudik yang akan

datang ke Yogyakarta.

Dengan adanya koordi-

nasi dan penanganan

sampah secara baik, ka-

mi berharap masalah

sampah bisa segera di-

tanggani," ungkapnya.

Sekda DIY menam-

bahkan, rencananya pa-

da Maret 2025 menda-

tang akan ada peluncur-

an Intermediate Treat-

ment Facility (ITF) atau

sistem pengolahan sam-

pah baru di Bawuran

Bantul. Dimana nanti-

nya di lokasi tersebut

akan ada dua fasilitas,

satu untuk pengolahan

sampah dan satu lagi un-

tuk mengubahnya men-

jadi bahan industri.

"Kami mendukung

penggunaan lahan di

TPA Piyungan dan terus

berupaya mencari solusi

terbaik untuk pengelola-

an sampah. Apalagi,

sebentar lagi akan ma-

suk masa Lebaran. Akti-

vitas masyarakat akan

meningkat, sehingga vo-

lume sampah juga akan

bertambah. Oleh karena

itu supaya wisatawan

dan pemudik merasa

nyaman sampah harus

segera ditanggani," jelas-

nya. (Ria)-f

YOGYA (KR) - Keterse-

diaan beras di Kota Yogya di-

pastikan melebihi kebu-

tuhan masyarakat. Bahkan

stok komoditas utama bahan

makan tersebut aman hing-

ga tiga bulan ke depan.

Kepala Dinas Pertanian

dan Pangan Kota Yogya

Sukidi, menjelaskan kebu-

tuhan beras di Kota Yogya

mencapai rata-rata sekitar

1.540 ton per bulan, sedang-

kan ketersediaannya saat ini

mencapai 4.400 ton. "Aman

sampai tiga bulan untuk

mencukupi kebutuhan selu-

ruh penduduk Kota Yogya,"

tandasnya, Selasa (4/3).

Kebutuhan 1.540 ton beras

per bulan itu sebetulnya ti-

dak hanya untuk penduduk

pribumi melainkan juga war-

ga yang tengah beraktivitas

di Kota Yogya. Total pen-

duduk Kota Yogya saat ini

tercatat sekitar 400.000 jiwa,

sedangkan jumlah warga

yang sehari-hari beraktivitas

terutama pada jam kerja

atau jam sekolah mencapai

1,2 juta jiwa.

Sukidi menambahkan,

ketersediaan beras tersebut

mayoritas dipasok dari luar

daerah. Hal ini karena Kota

Yogya bukan merupakan da-

erah produksi pertanian

melainkan kawasan kon-

sumen. Luas lahan pertani-

an yang tersisa kini hanya 32

hektare. Jika lahan pertani-

an itu seluruhnya ditanami

beras, hanya mampu mem-

produksi sekitar enam ton

gabah kering per hektare.

"Itu hanya mampu untuk ke-

butuhan penduduk Kota

Yogya dalam tiga hari saja.

Makanya kebutuhan beras

maupun bahan pangan lain-

nya selalu dipasok dari luar,"

jelasnya.

Oleh karena itu masyara-

kat juga tidak perlu khawatir

lantaran jalinan kerja sama

antara Pemkot Yogya dengan

daerah penghasil pangan se-

lalu terjalin baik. Terutama

daerah penyangga seperti

Bantul, Sleman dan

Kulonprogo. Stok beras di

kawasan tersebut selalu

berlebih sehingga harus di-

pasarkan ke luar, dan Kota

Yogya setiap bulan selalu

menjadi daerah tujuan. Di

samping itu daerah di luar

DIY juga rutin menyetorkan

pasokan beras untuk kuali-

tas mediumnya seperti dari

Klaten, Purworejo, Suko-

harjo dan Blitar. 

"Makanya kami imbau

masyarakat tidak perlu

panik terkait kebutuhan pa-

ngan terutama beras ini.

Membeli sesuai kebutuhan

saja agar tidak berdampak

pada inflasi. Sampai nanti

setelah Idul Fitri, stok yang

ada sekarang masih sangat

mencukupi," imbuhnya.

Selain itu, Pemkot Yogya

setiap tahun juga rutin men-

cadangkan beras untuk ke-

pentingan darurat. Cadang-

an beras salah satunya diker-

jasamakan dengan PD

Tarumartani yang jika dibu-

tuhkan sewaktu-waktu bisa

langsung direalisasikan. Ca-

dangan beras milik Pemkot

Yogya yang mencapai 65,05

ton sampai saat ini juga

belum pernah digunakan.

Bahkan setiap tahun selalu

ditambah seiring melimpah-

nya hasil produksi. 

"Kami juga udah mener-

junkan tim untuk memantau

ketersediaan di pasar tradi-

sional maupun retail. Selama

Ramadan ini setiap minggu

bisa tiga kali pemantauan la-

pangan. Saat itu juga kita

bisa mengetahui bahan apa

saja yang sedang banyak

dibutuhkan dan bagaimana

ketersediaannya," urainya.

Sebelumnya, Kepala Bi-

dang Ketersediaan Penga-

wasan dan Pengendalian

Perdagangan Dinas

Perdagangan Kota Yogya Sri

Riswanti, memaparkan se-

jak jelang Ramadan pihak-

nya telah melakukan penge-

cekan stok bahan makanan

baik di gudang maupun re-

tail. 

Hasilnya, pasokan di-

pastikan cukup untuk me-

menuhi kebutuhan selama

Ramadan dan Idul Fitri.

Meski demikian, dirinya

mewaspadai sejumlah ko-

moditas di pasar rakyat yang

berpotensi mengalami lon-

jakan harga seperti minyak

goreng, gula pasir, hingga

harga cabai. Oleh karena itu

Riswanto juga mengajak ma-

syarakat untuk membeli ke-

butuhan pokok seperlunya

dan tidak membeli stok se-

cara berlebihan.            (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Dua dosen

Fakultas Teknologi Industri

Universitas Ahmad Dahlan

(UAD), Ir Phisca Aditya

Rosyady SSi MSc dari Teknik

Elektro dan Hayati Mukti Asih

ST MSc PhD dari Teknik

Industri menyelenggarakan

program pengabdian masyara-

kat berjudul 'Eco-Friendly

Workplace: Green Living and

Energy Efficiency Training for

Foreign Youth in Pukyong' di

Busan Korea Selatan, baru-

baru ini.

Kegiatan ini bertujuan

memberikan pemahaman

mendalam mengenai konsep

keberlanjutan di lingkungan

kerja, serta meningkatkan ke-

sadaran tentang penerapan

gaya hidup ramah lingkungan

dan efisiensi energi dalam ke-

seharian. Dengan latar be-

lakang kepakaran masing-ma-

sing, Phisca membahas efisien-

si energi listrik dan peman-

faatan teknologi hijau dalam

lingkungan kerja modern.

Sementara Hayati menyoroti

aspek keberlanjutan manaje-

men sampah.

Sebagai bagian dari pelati-

han, para peserta diajak untuk

memahami prinsip dasar ke-

berlanjutan, praktik terbaik

dalam mengurangi jejak kar-

bon, serta strategi untuk

mengoptimalkan penggunaan

energi di tempat kerja. Selain

itu, mereka juga diberikan

wawasan tentang inovasi

teknologi yang dapat men-

dukung efisiensi energi listrik

dan pengelolaan sumber daya

secara lebih bertanggung

jawab.

"Kami berharap program ini

dapat memberikan dampak

positif bagi para peserta, tidak

hanya dalam meningkatkan

pemahaman mereka tentang

keberlanjutan, tetapi juga

dalam menginspirasi mereka

untuk menerapkan praktik

ramah lingkungan di kehidup-

an sehari-hari," ujar Hayati.

Phisca Aditya Rosyady

menambahkan bahwa penge-

nalan teknologi hemat energi

khususnya listrik dalam kehi-

dupan dan lingkungan kerja

dapat menjadi langkah strate-

gis dalam mendukung penca-

paian target pembangunan

berkelanjutan (Sustainable

Development Goals). "Kami

ingin menunjukkan bahwa

efisiensi energi listrik bukan

hanya sekadar konsep, tetapi

dapat diimplementasikan de-

ngan langkah-langkah praktis

yang berdampak besar bagi

lingkungan," ujarnya. (Dev)-f
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KOTAYOGYA MASIH ALAMI DEFLASI

Pemkot Dinilai Tepat Hadapi Potensi Kenaikan Harga

Salah satu intervensi yang di-

lakukan oleh Pemkot Yogya yakni

menggelar pasar murah kemantren.

Program ini bertujuan untuk mem-

bantu masyarakat mendapatkan ba-

han pangan dengan harga yang lebih

terjangkau, sehingga dapat menekan

dampak fluktuasi harga jelang

Ramadan maupun Lebaran. "Kami

akan terus memantau perkembang-

an harga di lapangan, mengingat bu-

lan Maret masih panjang. Prediksi

untuk tiga minggu ke depan masih

belum bisa dipastikan, tetapi dengan

upaya yang dilakukan, diharapkan

lonjakan harga bisa dikendalikan.

Sudah ada langkah strategis yang di-

lakukan oleh Kota Yogya," tandas

Kepala Badan Pusat Statistik (BPS)

Kota Yogya Mainil Asni, Selasa (4/3).

Selain di sektor pangan, trans-

portasi juga menjadi sektor yang tak

luput dari intervensi. Pemkot selama

beberapa tahun ini memberikan sub-

sidi biaya angkut untuk distributor

bahan makan. Bahkan tidak hanya

Pemkot, pemerintah pusat juga

menaruh perhatian sektor trans-

portasi dengan memberikan subsidi

melalui diskon. Terutama trans-

portasi angkutan penumpang udara.

"Secara pola, memang biasanya men-

jelang Lebaran inflasi meningkat,

salah satunya harga transportasi

mengalami kenaikan. Namun, kami

masih perlu melihat perkembangan

lebih lanjut, terutama karena ada ke-

bijakan pemerintah terkait diskon

transportasi udara. Saat ini, kami

belum tahu secara pasti seberapa be-

sar diskon yang diberikan, kapan

mulai diberlakukan, dan berapa

lama durasinya," urainya.

Menurutnya,  jika hanya berlaku

dalam satu atau dua hari dan hanya

berlangsung dalam waktu singkat,

dampaknya mungkin tidak sig-

nifikan. Namun, jika diterapkan

dalam jangka waktu yang lebih pan-

jang, kebijakan ini bisa menjadi fak-

tor penyeimbang dalam laju inflasi

dari sektor transportasi.

Selain transportasi, beberapa ko-

moditas bahan pangan juga mulai

menunjukkan tren kenaikan harga.

Berdasarkan pemantauan yang di-

lakukan bersama Tim Pengendalian

Inflasi Daerah (TPID) pekan lalu, se-

jumlah bahan pokok sudah meng-

alami kenaikan meskipun belum sig-

nifikan. "Beberapa komoditas seperti

telur ayam, minyak goreng, dan cabai

rawit mulai mengalami kenaikan

harga. Walaupun belum terlalu ting-

gi, pergerakan ini patut diwaspadai,"

tambahnya.

Sementara itu pada Februari 2025,

Mainil Asni mengungkapkan Kota

Yogya mengalami deflasi sebesar 0,85

persen jika dibandingkan Januari

2025. Namun jika dibandingkan de-

ngan Februari 2024, inflasi tercatat

sebesar 0,11 persen, akan tetapi se-

cara tahun kalender (Januari-

Februari 2025) masih terjadi deflasi

sebesar 1,20 persen.

Deflasi sepanjang bulan kemarin

banyak disebabkan oleh penurunan

harga pada kelompok perumahan,

air, listrik, dan bahan bakar rumah

tangga, dengan andil 0,92 persen.

"Penurunan ini sejalan dengan kebi-

jakan pemerintah yang memberikan

diskon tarif listrik. Jika sebelumnya

diskon hanya berlaku bagi pelanggan

prabayar, maka pada Februari 2025

berlaku juga bagi pelanggan pascaba-

yar. Hal ini berdampak signifikan ter-

hadap angka inflasi," jelasnya.

Dirinya menambahkan tren deflasi

ini telah terjadi selama dua bulan

berturut-turut. Pada Januari 2025, de-

flasi tercatat sebesar 0,36 persen dan

Februari menjadi 0,85 persen. Kondisi

ini merupakan angka terendah dalam

beberapa tahun terakhir. (Dhi)-f

CHOLIQ NUGROHO ADJI, FRAKSI PARTAI NASDEM
Kawal Program Walikota, Realisasikan 'Hasta Jogja Mulia'

YOGYA (KR) -
Program 'Hasta Jogja
Mulia' yang digulirkan
oleh walikota menjadi
salah satu aspek yang
dikawal kalangan dewan.
Terutama yang menyang-
kut masalah kesehatan,
pendidikan dan kese-
jahteraan agar segera di-
realisasikan. Hal ini kare-
na masalah tersebut ber-

kaitan dengan kebutuhan dasar masyarakat.
Anggota Fraksi Partai NasDem DPRD Kota Yogya yang ju-

ga duduk di Komisi D, Choliq Nugroho Adji, meng-
ungkapkan terdapat delapan program strategis
yang menjadi janji Hasto Wardoyo-Wawan
Harmawan dan tertuang dalam 'Hasta Jogja
Mulia'. "Program strategis itu sebelumnya
tentu sudah dibahas bersama tim transisi di
internal eksekutif. Sehingga begitu resmi di-
lantik sebagai walikota dan wakil walikota,
Hasto-Wawan, bisa langsung merealisasikan
Hasta Jogja Mulia itu," ungkapnya.

Dicontohkannya masalah derajat pendidikan,
ada program unggulan berupa satu kelu-
arga miskin satu sarjana. Itu tentu-
nya dapat diwujudkan me-
lalui beasiswa bagi minimal
salah satu anggota keluar-
ga miskin hingga tingkat
perguruan tinggi. Alokasi
anggaran yang dikelola
UPT Jaminan Pendidik-
an Daerah (JPD) dini-
lainya mampu men-
gakomodir beasiswa
tersebut. Sehingga
perlu segera di-
matangkan petunjuk
teknisnya supaya saat
tahun ajaran baru su-
dah bisa digulirkan.

Begitu juga urusan kesehatan yang bakal dituangkan
dalam tiga program unggulan. Masing-masing posyandu
paripurna sebagai gerakan warga sehat, kartu keluarga seba-
gai jaminan kesehatan warga, dan satu kampung satu bidan.
Adji menilai, pihaknya di Komisi D sejauh ini sudah memberi-
kan dukungan penuh terhadap operasional posyandu di
wilayah. "Masing-masing posyandu saat ini sudah memiliki
peralatan yang memadai hasil advokasi kami ke Kementerian
Kesehatan. Dukungan anggaran untuk operasional maupun
transport bagi para penggeraknya juga sudah terfasilitasi.
Jika posyandu paripurna masuk dalam program unggulan
Hasto-Wawan, harapan kami keberlangsungannya semakin
optimal," urainya.

Adji juga mendorong agar kartu keluarga sebagai jaminan
kesehatan warga segera dijabarkan implementasi

teknisnya. Hal ini karena cakupan universal coverage
atas program JKN di Kota Yogya merupakan ter-
tinggi di Indonesia. Selain itu masih didukung oleh
program Penduduk yang Didaftarkan Pemerintah
Daerah (PDPD). "Jangan sampai itu nanti malah
menjadi tumpang tindih. Tetapi justru
bagaimana mampu memperkuat supaya se-
mua penduduk Kota Yogya terjamin kesehatan-

nya," tandasnya.
Begitu pula program satu kampung satu bidan.

Menurut Adji, keberadaan kader kesehatan
yang tersebar di tiap wilayah bisa
dikolaborasikan dengan program
satu kampung satu bidan. Dirinya
pun mendukung program terse-
but karena bisa menggerakkan
upaya deteksi dini terhadap ke-
sehatan warga sekaligus
mencegah terjadinya KLB su-
atu penyakit di wilayah. "Se-
panjang program itu muaranya
adalah untuk kepentingan
warga, maka kami di dewan
pasti akan mendukung.
Sekaligus mengawal agar
benar-benar terealisasi, dan
tidak hanya sebatas janji,"
katanya.                         (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Sejak sebelum Ramadan sejumlah in-
tervensi sudah dilakukan Pemkot Yogya guna mengha-
dapi potensi kenaikan harga kebutuhan pokok. Upaya
antisipatif yang dilakukan tersebut pun dinilai tepat
lantaran pola yang selama ini terjadi yakni momentum
Ramadan dan Idul Fitri memicu terjadinya inflasi.

KR-Riyana Ekawati 
Beny Suharsono 

Dosen UAD Gelar  Pengabdian Masyarakat di Korea Selatan

LAHAN PERTANIAN HANYA TERSISA 32 HEKTARE

Ketersediaan Beras Dijamin Melebihi Kebutuhan

KR-Istimewa
Phisca dan Hayati (tengah) bersama peserta pelatihan

di Busan Korea Selatan.

PENGOLAHAN BELUM BISA MAKSIMAL

Evakuasi Sampah Harus Dilakukan Bertahap

KR-Ardhi Wahdan


